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KATA PENGANTAR

Penulisan dan penerbitan naskah koleksi sudah menjadi kegiatan rutin Mu-
seum Negeri Propinsi Sumatera Utara sejak berfungsinya sebagai Unit Pelaksana
Teknis bidang kebudayaan. Untuk Tahun Anggaran 1996/1997 disusunlah suatu
naskah koleksi Museum Negeri Propinsi Sumatera Utaradengan judul "KATALOG
PERALATAN PERTANIAN TRADISIONAL DAERAH SUMATERA UTARA
KOLEKSI MUSEUM NEGERI PROPINSI SUMATERA UTARA".

Dalam penulisan ini selain menggunakan metode tinjauan pustaka juga
dilakukan survey lapangan di Kabupaten Karo.

Dalam penyelesaiannya banyak mengalami hambatan karena begitu luasnya
daerah Sumatera Utara yang masih mengenal pertanian tradisional, namun berkat
bantuan dari berbagai informan dan arahan Kepala Museum Negeri Propinsi
Sumatera Utara, akhirnya dapat teratasi.

Mengacu pada materi dan penyajiannya masih terdapat kekurangan kekurangan,
kiranya para pembaca dapat memberikan kritik dan saran untuk penyempurnaan
penulisan selanjutnya. Kepada yang telah memberikan informasi dan arahan,
khususnya Kepala Museum Negeri Propinsi Sumatera Utara penulis ucapkan
terima kasih. :

Semoga terbitan ini bermanfaat bagi para pembaca.

Medan, Oktober 1996

Drs. Hasanuddin
NIP. 132050398







KATA SAMBUTAN
KEPALA MUSEUM NEGERI PROPINSI SUMATERA UTARA

Alat-alat pertanian merupakan salah satu perwujudan dari budaya masyarakat
yang hidup dengan mata pencaharian pertanian. Untuk itu melalui program kerja
Tahun Anggaran 1996/1997, dilaksanakan penulisan serta penerbitan Katalog
tentang "Peralatan Pertanian Tradisional Daerah Sumatera Utara."

Walaupun di dalam penulisan ini masih terdapat kekurangan-kekurangan
namun mari kita sambut dengan baik, dengan harapan semoga masyarakat luas
dapat memahami kehidupan tentang pertanian tradisional di daerah Sumatera
Utara. ‘

Kepada penulis diucapkan terima kasih atas terselesaikannya penulisan data
koleksi ini, semoga mutu pada penulisan berikutnya lebih ditingkatkan lagi.

Medan, Oktober 1996
Kepala Museum Negeri Prop. Sum Utara

Drs. Suruhen Purba
NIP. 130251925
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BAB I
PENDAHULUAN

Masa bercocok tanam lahir melalui proses yang sangat lama dan tidak dapat
dipisahkan dari usaha manusia pada masa prasejarah dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya. Setelah manusia meninggalkan hidup berburu dan mengumpulkan
makanan tingkat sederhana kemudian memasuki tahap yang lebih maju yaitu
bercocok tanam secara menetap (masa neolithikum). Bercocok tanam merupakan
perkembangan peradaban masyarakat dimana munculnya beberapa penemuan
baru berupa penguasaan sumber-sumber alam yang semakin cepat.

Keadaan diatas dilakukan demi kelangsungan hidup manusia, karena dimanapun
mereka berada selalu berhadapan dengan alam sekitarnya. Agar manusia tidak
sepenuhnya tergantung pada alam, maka dia mengolah dan mempergunakan alam
dengan menciptakan dan mempergunakan berbagai jenis alat.

Indonesia merupakan hunian yang cukup luas dengan pemusatan populasi di
daerah yang subur, sehingga penduduknya mayoritas bermata pencaharian pertanian,
disamping usaha-usaha lainnya seperti berkebun, beternak dan nelayan (menangkap
ikan).

Daerah Sumatera Utara penduduknya terdiri dari tyjuh etnis antara lain
Melayu yaitu penduduk yang mendiami daerah pantai (pesisir), meliputi Kabupaten
Langkat, Deli Serdang, Labuhan Batu dan Asahan. Batak Karo mendiami Kabupaten
Karo, Batak Simalungun mendiami Kabupaten Simalungun, Batak Pakpak/Dairi
mendiami Kabupaten Dairi, Batak Toba mendiami Kabupaten Tapanuli Utaradan
Tapanuli Tengah, Batak Angkola / Mandailing mendiami Kabupaten Tapanuli
Selatan dan Suku Nias mendiami Kabupaten Nias.

Daerah Sumatera Utara letak geografisnya antara 1° sampai 4° Lintang Utara
serta 98° sampai 100° Bujur Timur dengan luas wilayah 72.913 Km2, terdiri dari
daerah rawa, dataran rendah, dataran tinggi, pegunungan, bukit dan pantai laut.
Sumatera Utara juga dialiri beberapa sungai, gunung dan lembah, apalagi dengan
adanya Bukit Barisan yang membujur dari utara ke selatan pulau Sumatera yang
menambah keindahan alamnya.

Gunung-gunung diwilayah ini seperti Dolok Martimbang, Sipiso-piso,
Simanuk-manuk, Sumalir, Abang-Abang dan khususnya di Kabupaten -Karo
terdapat gunung Sibayak dan Sinabung yang masih aktif sedangkan sungainya



adalah sungai Wampu, Asahan, Batang Pane, yang bermuara ke selat Sumatera.

Keadaan diatas mengakibatkan mata pencaharian masyarakat Sumatera Utara
beraneka ragam, salah satu diantaranya adalah pertanian sawah dan ladang.
Disamping kondisi alam Sumatera Utara tersebut di atas, juga memiliki hutan yang
luas, mengakibatkan lahan basah dan kering, sehingga usaha pertanian menjadi
lebih dominan di pedesaan.

Sistempertanian baik sawah maupun ladang masih dikerjakan secaratradisional,
demikian pula peralatan yang dipergunakan. Dalam penggunaan alat-alat tersebut
tenaga manusia masih memegang pefanan, yang menggerakkan alat tersebut pada
saat dipergunakan. Peralatan pertanian tradisional ini beraneka ragam baik bentuk,
ukuran maupun fungsinya. Diantara peralatan itu ada untuk membuka atau mengolah
tanah, pembibitan, penanaman, pemeliharaan, panenan dan sampai kepada
- pengolahan hasil hingga dikonsumsi.

Yang dimaksud peralatan tradisional disini adalah alat-alat yang dibuat dan
dibentuk dengan bahan yang diambil dari alam sekitar guna penggarapan sawah/
ladang guna memenuhi kebutuhan hidupnya. Untuk memahami dan mengetahui
fungsi dari bentuk peralatan tradisional dibidang pertanian ini, maka dalam tulisan
selanjutnya akan diuraikan dan disertai potonya. Data-datanya diperoleh dari hasil
survey dan tinjauan pustaka. Survey hanya dilakukan di Kabupaten Karo yang
dapat dianggap mewakili daerah lainnya.

Selain peralatan tradisional juga akan disinggung upacara-upacara tradisional
yang berhubungan dengan pertanian ladang dan sawah walaupun belum secara
terperinci. Khusus mengenai peralatan dibagi menjadi dua bagian besar yaitu Alat
untuk pengolahan tanah (sawah dan Ladang) dan alatuntuk pembibitan, penanaman,
pemeliharaan dan panenan.



BAB II
SEKILAS SISTEM PERTANIAN TRADISIONAL
DAERAH SUMATERA UTARA

' 2.1. PERLADANGAN

Ladang atau tegalan pada awalnya dilakukan secara berpindah-pindah dan
ditanami hanya sekali dalam setahun, hal tersebut disebabkan pada masa itu areal
hutan untuk perladangan cukup luas. Berladang secara berpindah-pindah biasanya
ditanami hanya sekali dan setelah panen, ladang tersebut dibersihkan kembali
untuk ditanami dengan tanaman lain. Dalam hal ini lahan tersebut masih tetap
menjadi hak milik sipenggarap, akan tetapi apabila ditinggalkan dan tidak ditanami
lagi akan menjadi hak milik desa (Ulayat). '

Setelah ladang pertama ditinggalkan kemudian mencari lokasi baru, biasanya
hutan yang tidak ada pemiliknya dan dibuka secara beramai-ramai dengan sistern
gotong royong, agar kesulitan seperti tertimpah kayu, serangan binatang buas dan
lain-lain dapat dihindari disamping itu juga untuk mempercepat pekerjaan. Daerah
perladangan diusahakan letaknya jauh dari aliran sungai, lereng gunung, atau

~ perbukitan agar terhindar dari genangan air seperti meluapnya air sungai, dan lain-
lain.

Untuk mengolah perladangan ada beberapa tahap pekerjaan yang harus
dilakukan seperti menentukan batas perladangan, pada suku Batak Pakpak/Dairi
disebut Lakomeneguhsibat. Setelah batas perladangan ditentukan kemudian
dilanjutkan dengan meluaskan hadi-hadi artinya menjauhkan halangan-halangan
misalnya banyak terdapat pohon besar maka harus ditebang dan semak belukarmya
dibersihkan. Setelah pohon ditebang maka daunnya dihamparkan merata
dipermukaan tanah agar cepat kering dan mudah dibakar, abu pembakaran ini akan
berfungsi pupuk tatanaman nantinya. ~

Selesai pembakaran dan jika masih terdapat sisa-sisa pohon yang tidak
terbakar maka dilakukan pembersihan atau mengumpulkannya secara gotong
royong atau dalam bahasa Batak Pakpak/Dairi disebut Meroin yang dilanjutkan
dengan Margotgot (membersihkan ladang dengan golok). Saat ini di Sumatera
Utara usaha perladangan sudah dilakukan secara menetap di satu tempat.

Berladang padaumumnyadikerjakan oleh kaum laki-laki karena pekerjaannya
lebih berat dari pada bersawah. Pengolahan lahan perladangan dilakukan dengan
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menggunakan cangkul untuk menggemburkan dan meratakan, dapat pula dipakai
Engkal untuk membalikkan tanah agar rumput-rumputnya mati.

Di Daerah Nias, pertanian khususnya perladangan mempunyai ciri khas yaitu
dalam sebidang lahan tanaman padi ditanam tumbuhan lain seperti Gowi (ubi), lada
(cabai), harita (kacang panjang), gasa gare (kacang tanah), bala (pepaya), laizu
(mentimun), towu (tebu),maga (mangga), gona (nenas), banio (kelapa), ache
(enau), duria (durian), magi (manggis) dan tanaman kebutuhan lainnya. Keadaan
ini dilakukan secara turun temurun (tradisional).

Peralatan yang dipakai masih sangat sederhana tanpa menggunakan tenaga
hewan. Pada pertanian perladangan alat yang digunakan seperti fato yaitu kapak
besi dan balewa (parang) untuk menebang pohon dan menebas semak belukar,
tugal untuk membuat lubang tempat menanam benih. Sedangkan pada pertanian
sawah dipakai balewa dan foku (semacam cangkul) untuk menggemburkan tanah,
balatu womasi (sejenis pisau kecil bergagang seperti cincin) diselipkan pada jari
sipemakai, guti (ani-ani) dipakai untuk menuai padi. Secara umum suku Nias tidak
menggunakan alat apabila memetik hasil cukup dengan tangan saja.

, Teknik bertani dengan cara menebang pohon, membabat semak belukar
kemudian menggemburkan tanah dengan foku (cangkul). Untuk menjaga tanaman
dari gangguan binatang atau burung dibuat alat bunyi-bunyian yang dipasang
diperladangan dan sewaktu-waktu dibunyikan untuk menakut-nakuti binatang atau
burung. Untuk mencegah hama masih menggunakan unsur religi yaitu dengan
mantera-mantera dan ramuan-ramuan tradisional.

Sebelum turun ke sawah/ladang terlebih dahulu diadakan upacara (hanya
sekeluargadan bersifat keagamaan/religi) dengan menyembelih babi untuk dimakan
bersama. Upacara dipimpin orang yang tertua dalam keluarga tersebut yaitu berdoa
kepada dewa-desa agar hasil sawah atau ladang berlipat ganda, tanaman tidak
diganggu oleh binatang, roh nenek moyang dan roh jahat. Kemudian makan
bersama. :

Ada beberapa istilah gotong royong pada suku batak seperti Marsiadapari
(Batak Toba), Aron (Batak Karo), Haroan (Batak Simalungun) dan Nyeraya (Suku
Melayu). Tradisi ini sudah dilaksanakan sejak lama di Sumatera Utara khususnya
dan Indonesia padaumumnya. Gotong royong muncul karena adanya kesepakatan
antar warga dengan tujuan mempermudah dan mempercepat penyelesaian pekerjaan.






